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The availability of sorghum seeds (Sorghum bicolor [L.] Moench) that have high

viability is expected to occur with good seed treatment during storage. Seeds

stored in low temperature will have slower seed deterioration than those stored at

room temperatures. But it will need high cost to provide the air conditioner

facility. The problem that arises is how to maintain the seed viability during

storage of three genotypes by using room temperature storage with low initial

moisture content,. The purpose of this experiment was to determine seed viability

of three sorghum genotypes during storage that stored with low intial moisture

content. This research used two treatment factors applied in randomized complate

block design (RCBD) with three replicates. The first factor was three sorghum

genotypes: that were Super-1, P/F-5-193C, and GH-6. The second factor was

storage periods: that were 0 month, 4 months, and 12 months. The results showed

that there was different deterioration rate among sorghum genotypes, represented
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by early germination. Storage periods significantly affected sorghum seed

viability during storage that were represented by variables of dead seed, normal

seedling, speed of germination, and early germination. Sorghum seed of P/F-5-

193C had lower seed deterioration rate than Super-1 and GH-6. Percentage of

normal seedling decreased continuously during storage period from 96,22% at

initial storage to 66,22% after 4 months, and to 54,13% after 12 months storage

periods.

Keywords: deterioration, genotype, seed, sorghum.
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Ketersediaan benih sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) yang memiliki

viabilitas tinggi diharapkan terjadi dengan perlakuan benih yang baik selama

penyimpanan. Benih yang disimpan dalam suhu rendah akan memiliki

perburukan benih yang lebih lambat daripada yang disimpan pada suhu kamar.

Tetapi akan membutuhkan biaya tinggi untuk menyediakan fasilitas pendingin

ruangan. Masalah yang muncul adalah bagaimana mempertahankan viabilitas

benih selama penyimpanan tiga genotipe dengan menggunakan penyimpanan

suhu ruang dengan kadar air awal yang rendah. Tujuan dari percobaan ini adalah

untuk menentukan viabilitas benih dari tiga genotipe sorgum selama penyimpanan

yang disimpan dengan kadar air benih yang rendah. Penelitian ini menggunakan

dua faktor perlakuan yang diterapkan dalam rancangan kelompok teracak lengkap

(RKTL) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah tiga genotipe sorgum: yaitu

Super-1, P / F-5-193C, dan GH-6. Faktor kedua adalah periode penyimpanan:
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yaitu 0 bulan, 4 bulan, dan 12 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada

tingkat kemunduran benih yang berbeda antara genotipe sorgum yang ditunjukkan

oleh perkecambahan awal. Periode penyimpanan secara signifikan mempengaruhi

viabilitas benih sorgum selama penyimpanan yang ditunjukkan oleh variabel

benih mati, total kecambah normal, kecepatan perkecambahan, dan

perkecambahan awal. Benih sorgum P / F-5-193C memiliki tingkat kemunduran

benih lebih rendah daripada Super-1 dan GH-6. Persentase bibit normal menurun

selama periode penyimpanan dari 96,22% pada penyimpanan awal menjadi

66,22% setelah 4 bulan, dan menjadi 54,13% setelah periode penyimpanan 12

bulan.

Kata kunci: benih, genotipe, kemunduran benih, sorgum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pertambahan penduduk Indonesia per tahun 2010-2015 menurut Badan Pusat

Statistik (2017) adalah sebesar 1,38%. Untuk mengimbangi meningkatnya jumlah

penduduk di Indonesia sangat diperlukan upaya peningkatan ketersediaan pangan

nasional yang dapat ditempuh diantaranya melalui program diversifikasi pangan yang

menganjurkan agar masyarakat tidak hanya tergantung pada beras dalam mencukupi

kebutuhan pangan dan energi.

Berdasarkan data Asosiasi Produsen Tepung Terigu Indonesia (Aptindo)  di akhir

tahun 2017, total impor terigu sebesar 8,5 juta ton, atau naik 5% dari tahun 2016

sebelumya sebesar 8,1 ton untuk industri makanan. Sorgum merupakan salah satu

tanaman pangan yang memiliki peluang besar untuk dapat mendukung suksesnya

program diversifikasi pangan di Indonesia untuk menjadi tepung, karena selain

produktivitasnya tinggi, biji sorgum memiliki kadar nutrisi yang sebanding dengan

jagung dan beras, bahkan kandungan proteinnya lebih tinggi sebesar 10-11%.

Selain itu, pemanfaatan tanaman sorgum sebagai pakan ternak, bahan baku berbagai

macam industri, seperti industri gula cair (sirup), dan bioetanol.  Sorgum memiliki
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kandungan nutrisi yang tinggi yakni 339 kalori dan 11,3% protein / 100 gram biji

pada biji dan 12,8% protein kasar pada bagian vegetatifnya untuk memenuhi

kebutuhan nutrisi ternak sapi perah dan ternak sapi yang digemukkan (USDA, 2015).

Pengembangan sorgum tergolong masih rendah di Indonesia, oleh arena itu perlu

didukung dengan ketersedian benih yang bermutu.  Masalah dalam penyedian benih

bermutu yaitu mutu benih yang menurun setelah masa penyimpanan.  Mutu benih

meliputi mutu genetik, fisiologis dan fisik.  Mutu genetik yaitu sifat-sifat genetik

yang diturunkan dari tetua ke keturunannya melalui pembawa sifat yang disebut

DNA.  Mutu fisiologis adalah kandungan kimia yang terdapat dalam benih yang

dapat dilihat dari kemampuan hidup benih (viabilitas), daya kecambah, vigor (daya

tumbuh) dan kesehatan benih.  Mutu fisik adalah kondisi penampilan fisik benih

meliputi kesegaran benih, warna dan kebersihan benih (Ernaningtyas, 2013).

Kendala yang dihadapi di lapangan pada tanaman sorgum yaitu langkanya

ketersedian benih sorgum dengan mutu yang baik.  Lama simpan benih sorgum masih

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketersedian benih bermutu tersebut.

Oleh karena itu penentuan lama simpan benih sorgum untuk mendapatkan benih

dengan mutu baik dari tanaman sorgum masih menjadi masalah.

Penyimpanan benih yang baik adalah untuk dapat menyediakan benih pada musim

yang sama pada tahun berikutnya atau pada musim selanjutnya ditahun yang sama,

atau untuk pelestarian benih dari sesuatu jenis tanaman. Salah satu parameter penting

dalam menentukan mutu benih adalah kemampuan benih untuk hidup (viabilitas
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benih).  Indikasi viabilitas benih dapat diduga melalui daya berkecambah (Firdaus et

al., 2017). Viabilitas benih selama penyimpanan juga dipengaruhi oleh faktor suhu

ruang simpan, kadar air, dan kelembaban nisbi ruang simpan. Adapun berikut ini

adalah keterkaitan antara kadar air penyimpanan, genotipe, dan lama penyimpanan

pada daya berkecambah beberapa varietas sorgum (Tabel 1).

Tabel 1.    Keterkaitan antara kadar air awal, genotipe, dan lama penyimpanan pada
daya berkecambah beberapa varietas sorgum

Kadar
Air (%)

Suhu
(◦C)

Genotipe
Lama

Penyimpanan
(bulan)

Daya
Berkecambah

(%)
Pustaka Acuan

12-13 26

Numbu
Wray
Keller 4

66
65
54,5 Utamako (2014)

15-18 18-22 Kawali 6 91,7 Arief (2013)
10 18-22 Numbu 6 93,3 Arief (2013)

10- 12 26

Super-1
Super-2
Mandau
GH-6
P/F-5-193C 9

93
92
91
88
84 Hakim (2017)

08,50
08,83
09,05 17

Kawali
P/F-10-90A
GH-7 12

86,67
81,33
76,33 Julianiasa (2017)

10,42 17 UPCA 12 84 Yosita (2017)

Penyimpanan benih merupakan upaya untuk menyiapkan benih sebagai bahan tanam

di lama penyimpanan tanam berikutnya.  Pada dasarnya benih yang disimpan

diharapkan mampu mempertahankan mutunya pada akhir lama penyimpanan. Cara

penyimpanan benih dapat dilakukan di berbagai lama penyimpanan dengan tujuan



4

untuk menjaga viabilitas benih benih sorgum misalnya pada lama penyimpanan 0

bulan, 4 bulan, dan 12 bulan. Selain itu, benih yang berasal dari genotipe yang

berbeda akan memiliki mutu yang berbeda pada saat dilakukan penyimpanan benih.

Benih yang disimpan di suhu ber-AC umumnya memiliki viabilitas yang lebih baik

daripada benih yang disimpan pada suhu kamar.  Namun memerlukan biaya yang

cukup mahal untuk menggunakan AC (Air conditioner) terutama untuk penyimpanan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan dengan kadar air

awal rendah dalam ruang simpan pada kemunduran benih dan viabilitas benih sorgum

tiga genotipe berbeda.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana kemunduran benih sorgum antargenotipe yang disimpan dengan kadar

air awal penyimpanan 8% dalam suhu kamar (26ºC)?

2. Bagaimana kemunduran benih sorgum pada lama penyimpanan 4 dan 12 bulan?

3. Apakah antar genotipe sorgum pada setiap lama penyimpanan khususnya Super-1,

P/F-5-193C dan GH-6 yang disimpan dengan kadar air rendah pada kemunduran

benih dipengaruhi oleh lama penyimpanan?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui:

1. Kemnunduran benih antar genotipe sorgum.

2. Kemunduran benih sorgum antar lama penyimpanan.

3. Kemunduran benih sorgum khususnya genotipe Super-1, P/F-5-193C dan GH-6

pada setiap lama penyimpanan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Petani membutuhkan hasil produksi yang tinggi dengan benih yang berkualitas. Hasil

produksi yang tinggi membutuhkan benih yang memiliki viabilitas yang tinggi. Salah

satu proses produksi benih yaitu penyimpanan untuk mempertahankan mutu benih

sampai benih siap tanam sehingga dapat memperlambat kemunduran benih.

Benih dengan masa simpan yang panjang sangat dibutuhkan dalam kegiatan budidaya

tanaman supaya benih dapat digunakan pada periode tanam berikutnya. Agar dapat

digunakan pada musim yang sama di periode tanam berikutnya, benih harus dapat

disimpan hingga masa simpan minimal 12 bulan.  Permasalahan yang muncul dari

proses penyimpanan tersebut adalah kemunduran mutu benih. Kemunduran mutu

benih dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal

meliputi jenis dan sifat benih, viabilitas awal benih, dan kandungan air benih,



6

sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, kelembaban, gas sekitar benih, dan

mikroorganisme.

Penyimpanan benih dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu sifat genetiknya dan juga

kadar air, karena dalam satu lot benih yang berasal dari satu genotipe memiliki

perbedaan umur benih.  Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi daya simpan

benih, yaitu suhu ruang simpan (Widajati et al., 2013).

Menurut Harrington (1973), suhu ruang penyimpanan benih sangat berpengaruh

dalam laju deteriorasi atau kemunduran benih.  Semakin rendah suhu ruang

penyimpanan, semakin lambat laju deteriorasi sehingga benih lebih lama disimpan.

Kondisi penyimpanan yang efisien untuk menghindari kemunduran benih yaitu

benih disimpan pada kondisi ideal, seperti suhu di bawah 20° C dan kelembaban

relatif di bawah 60% (Smaniotto et al., 2014).

Interaksi suhu ruang simpan dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap

kecepatan tumbuh dan kadar air benih. Menurut Mbofung (2013), benih yang

disimpan pada ruang pendingin mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumbuh

yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang disimpan pada suhu kamar pada

semua lama penyimpanan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian (Tabel 1)

penyimpanan benih oleh Arief (2013), Juliantisa (2017) dan Yosita (2017) yang

menyimpan benih sogum dengan beberapa varietas sorgum dengan kadar air dan

genotipe berbeda pada  penyimpanan yang berbeda dalam suhu 17-22° C.  Jika

dibandingan dengan hasil penelitian (Tabel 1) penyimpanan benih dalam suhu 26°
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C dengan kadar air 12-13% oleh Utamako (2014) selama 6 bulan pada varietas

Numbu, Wray dan Keller sudah mengalami kemunduran daya berkecambah hingga

50-66%, penyimpanan di ruang Air Conditioner pada suhu 17-22° C dapat

mempertahankan daya berkecambah benih hingga  12 bulan sebesar 86,67%

dengan kadar air awal 8,50% pada varietas Kawali (Juliantisa, 2017).

Benih yang disimpan dalam suhu tinggi mengalami peningkatan laju respirasi dan

aktivitas enzim sehingga terjadi perombakan cadangan makanan sebelum benih

dikecambahkan, maka benih mengalami penurunan vigor dan mutu fisik benih.

Perbedaan genotipe benih juga dapat memengaruhi respon penurunan mutu benih

yang disimpan pada lama penyimpanan waktu tertentu.  Hasil penelitian Hakim

(2017) menunjukkan bahwa genotipe memberikan hasil yang nyata pada mutu

fisiologis benih setelah lama penyimpanan 3 dan 9 bulan dengan kadar air awal

10-12% pada suhu 26ºC. Genotipe P/F-5-193C menujukan presentase benih mati

yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan genotipe GH 6, Super 1, Super 2, dan

Mandau.

Metode penyimpanan benih yang biasa dilakukan adalah pada ruang berpendingin

(cool room) dengan suhu bersekitar 15-20° C. Namun diperlukan biaya yang cukup

banyak untuk menyediakan fasilitas pendingin tersebut. Oleh karena itu diperlukan

adanya pengamatan metode penyimpanan pada suhu kamar dengan kadar air awal

dan penyimpanan tertentu, sehingga dapat diketahui berapa lama benih dapat

disimpan pada suhu kamar.
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Pada penelitian ini digunakan tiga genotipe sorgum, yaitu Super-1, P/F-5-193C dan

GH-6. Penelitian tiga genotipe sorgum akan diuji pengaruh lama simpan terhadap

variabel kemunduran benih sorgum yang akan dilakukan setelah mengalami masa

penyimpanan 0, 4, dan 12 bulan dalam ruang simpan suhu kamar ± 26º C dengan

kadar air awal 8%. Uji yang dilakukan adalah uji daya hantar listrik, pengukuran

kadar air, pengujian viabilitas dengan uji perkecambahan (Gambar 1)
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Gambar 1. Flow chart kerangka pemikiran

Kemunduran benih dengan pengukuran kadar air
serta daya hantar listrik cairan perendam benih. ,
kemudian viabilitas benih diamati dengan uji
perkecambahan benih.

Ruang penyimpanan bersuhu ± 26ºC

Benih sorgum tiga genotipe
Super-1 (g1),  P/F-5-193C (g2), dan GH-6 (g3)

Kadar air awal rendah : 8%

Lama penyimpanan
0 bulan (p1)

p1g1 vs p2g2 vs p3g3

Perbedaan respon
Variabel yang diamati adalah
sebagai berikut:

1. Kadar Air (%)
2. Kecambah Abnormal (%)
3. Benih Mati (%)
4. Kecambah Normal Total (%)

5. Daya Hantar Listrik (µS.Cm-1)
6. Kecepatan Perkecambahan

(%/hari)
7. Perkecambahan Awal (%)

Dikeringkan

Kemunduran benih  (k) yang sejalan dengan lama penyimpanan benih (p)

k1 (p1: 0 bulan) <  k2 (p2: 4 bulan) < k3 (p3:12 bulan)

Lama penyimpanan
4 bulan (p2)

p2g1 vs p2g2 vs p2g3

Lama penyimpanan
12 bulan (p3)

p3g1 vs p3g2 vs p3g3

k1
1

k2
1

k3

Disimpan
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Kemunduran benih sorgum yang disimpan dengan kadar air awal penyimpanan

rendah dipengaruhi oleh genotipe sorgum.

2. Kemunduran benih sorgum dengan kadar air awal penyimpanan rendah

dipengaruhi oleh lama penyimpanan.

3. Kemunduran benih sorgum yang dipengaruhi genotipe sorgum turut dipengaruhi

oleh lama penyimpanan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Faktor-faktor kemunduran benih

Kemunduran benih menyebabkan berkurangnya mutu benih seiring dengan

berjalannya waktu. Kemunduran benih merupakan proses alamiah yang

melibatkan perubahan sitologikal, fisiologi, biokimia dan fisik dalam benih.

Perubahan ini mengurangi kelangsungan hidup dan akhirnya menyebabkan

kematian benih.

Kemunduran benih dapat diakibatkan oleh faktor genetis benih dan faktor

lingkungan. Menurut Jyoti dan Malik (2013), faktor-faktor yang memengaruhi

kualitas benih selama penyimpanan mencakup pengeringan, suhu, kelembaban,

suhu penyimpanan, oksigen, hama dan penyakit, bahan kemasan dan durasi

penyimpanan.
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2.2 Indikator kemunduran benih

Benih selama penyimpanan dapat kehilangan kualitas karena proses kemunduran

benih yang ireversibel. Berdasarkan konsep kemunduran benih menurut Delouche

dan Baskin (1993) pada (Gambar 2), kemunduran benih diawali dengan degradasi

membran.

Gambar 2.  Kemungkinan urutan perubahan benih selama proses kemunduran benih
(Sumber: Delouche dan Baskin, 1973)

Setelah kemunduran benih telah terjadi, proses katabolik yang terjadi dalam benih

tidak dapat dikembalikan, dimulai dari proses biokimia, sebagian besar kerusakan

membran dan gangguan reaksi biosintetik, kemudian hilangnya hasil dari aktifiktas

benih, dimulai dengan rendahnya tingkat perkecambahan, berkurangnya

pemunculan kecambah di lapangan, peningkatan jumlah benih abnormal dan

akhirnya benih mengalami kematian.
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2.3 Pengaruh kadar air awal pada kemunduran benih

Kadar air benih adalah jumlah air yang terkandung di dalam benih. Kadar air benih

yang tinggi dapat meningkatkan laju kemunduran benih pada tempat penyimpanan.

Laju kemunduran benih dapat diperlambat dengan cara kadar air benih harus

dikurangi sampai kadar air benih optimum.

Menurut Harrington (1973), kelembaban udara mempengaruhi kadar air benih, dan

kadar air benih mempengaruhi respirasi benih. Kelembaban udara dan suhu saling

berkaitan dan mempengaruhi kemunduran benih, dimana setiap penurunan kadar air

1% meningktakan masa hidup dua kali dan setiap penurunan suhu ruang simpan 5ºC

akan meningkatkan masa hidup benih dua kali.

Dari hasil penelitian Kavitha et al. (2017) kontrol benih Sesamum indicum L. yang

memiliki 5% kadar air awalnya meningkat menjadi 11,8% pada hari ke 9. Dalam

penyimpanan alami, kadar air benih meningkat dan mencapai 9.2% dalam 10 bulan

penyimpanan. Peningkatan kadar air tersebut sisebabkan karena peningkatan

kelembaban relatif lingkungan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sawant et al.

(2012) pada gandum yang menunjukkan kecenderungan peningkatan kadar

sehubungan dengan periode penyimpanan.

Hasil penelitian Badawi et al. (2017) pada penyimpanan benih gandum dengan kadar

air awal 12-13% menyebabkan benih mengalami penurunan viabilitas yang signifikan

pada bulan ke-9 dan tidak dapat berkecambah dengan optimal.  Selain itu Bortey et

al. (2016) melaporkan bahwa empat genotipe benih kacang tunggak yang disimpan
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dengan kadar air awal 9-10% dapat memengaruhi viabilitas benih yang berbeda, salah

satu genotipe mengalami penurunan viabilitas yang signifikan pada periode simpan

hingga 3 bulan.

2.4 Pengaruh lama penyimpanan pada kemunduran benih

Kartika et al. (2015) melaporkan bahwa penyimpanan benih padi yang disimpan

dengan periode 1 bulan, 8 bulan dan 9 bulan menunjukan bahwa semakin lama umur

simpannya akan menurunkan daya berkecambah dan potensi tumbuh maksimum

secara berangsur-angsur. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari et al. (2013)

menyatakan viabilitas potensial benih kacang tanah di akhir penyimpanan telah nyata

turun menjadi 70,1% dibandingkan dengan daya berkecambah di awal penyimpanan

sebesar 92,0%. Semakin rendahnya viabilitas potensial menunjukkan bahwa selama

penyimpanan benih mengalami kemunduran (deteriorasi).

Penyimpanan benih pada suhu rendah juga memberikan pengaruh nyata terhadap

viabilitas benih, seperti hasil penelitian Nursima et al. (2015) yang menyebutkan

bahwa penyimpanan benih sorgum selama 4 bulan penyimpanan pada suhu rendah

memberikan pengaruh nyata terhadap viabilitas benih sorgum.

2.5 Pengaruh genetik pada kemunduran benih

Sutopo (2012) mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas benih

dalam penyimpanan, yakni faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam terdiri dari
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jenis dan sifat benih, viabilitas awal benih dan kandungan air benih sedangkan faktor

luar terdiri dari temperatur, kelembaban, gas di sekitar benih dan mikroorganisme.

Hasil penelitian Prasetya (2017) selama penyimpanan benih akan mengalami

kemunduran, interaksi yang terjadi antara varietas tomat dan teknik ekstraksi selama

masa simpan 12 minggu yang memberikan pengaruh sangat nyata pada kecepatan

tumbuh, daya berkecambah,keserempakan tumbuh dan memberikan pengaruh nyata

pada kadar air benih.

Perilaku kandungan protein benih kedelai yang disimpan mengalami penurunan

seiring lamanya periode simpan. Kecepatan penurunan kadar protein pada varietas

Detam-2 lebih lambat dibandingkan Dering-1. Penurunan kadar protein benih selama

penyimpanan sangat dipengaruhi suhu ruang simpan.

Sarkar et al. (2015) juga melaporkan bahwa persentase pengecambahan berbeda

secara signifikan antara lokasi, sumber, dan berbagai 39 sampel benih okra yang

berkisar dari 46-87% setelah penyimpanan selama 6 bulan. Hasil penelitian Zella

et al. (2014) yang meguji viabilitas tiga genotipe mentimun menunjukan bahwa

benih mentimun varietas lokal Blitar memiliki persentase daya berkecambah paling

tinggi yaitu 89,50% dan indeks vigor tertinggi yaitu 87,75%. dibandingkan varietas

lokal Malang dan Jember.

Daya berkecambah benih yang tinggi dipengaruhi oleh ketersediaan cadangan

makanan di dalam benih yang juga sangat menunjang dalam proses perkecambahan
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benih. Benih yang memiliki viabilitas tinggi mengindikasikan bahwa benih tersebut

mempunyai cukup cadangan makanan di dalam endosperm yang digunakan sebagai

sumber energi oleh benih ketika proses perkecambahan berlangsung.

Menurut Purnamasari et al. (2015), persentase kecambah normal total memiliki

keterkatian yang positif terhadap kecepatan perkecambahan, benih mati, dan panjang

kecambah normal yang dipengaruhi oleh jumlah tanaman per lubang yang berbeda

dan varietas yang berbeda pada sorgum.

Genotipe Super 1 merupakan varietas unggul sorgum yang dilepas oleh Balai

tanaman Serealia tahun 2013 untuk bioetanol. Varietas Super 1 yang berasal dari

Sumba Nusa Tenggara Timur mempunyai kelebihan di antaranya penampilan batang

tanaman tinggi, umur 105 hari, potensi hasil yang pada umumnya 5,75 ton/ha, kadar

gula briz 13,47%, potensi biomas 38,70 ton/ha dengan potensi etanol 4.220 liter/ha,

dan dapat diratun sampai dua kali.
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Adapun karakteristik varietas Super 1 yang digunakan dalam penelitian ini

disajikan pada (Tabel 2).

Tabel 2. Deskripsi genotipe Super-1

Parameter Varietas Super-1

Jumlah daun 13
Tinggi tanaman 2004,8 cm
Panen 105-110 hari
Panjang malai 26,7 cm
Bentuk Bulat
Ukuran biji 4,37 mm ; 4,03 mm; 2,60 mm
Warna biji Putih
Bobot 1000 butir 28,0 g
Potensi hasil 5,7 ton/ha
Rata-rata hasil 2,6 ton/ha
Kadar protein 12,90%
Kadar lemak 2,20%
Kadar karbohidrat 71,30%

Ketahanan
Tahan hama aphis, penyakit antraknose, karar
daun dan hawar daun

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Serealia (2013).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Februari 2017 sampai dengan Februari

2018.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan elektrik, gelas ukur,

Mouisture tester, Conductivity meter tipe Cyber Scan con 11, gelas mineral, alat

pengempa kertas, aquades, germinator tipe IPB 73 2A/2B, sprayer, label, karet

gelang, cutter dan alat tulis.

Tiga genotipe yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Super-1, P/F-5-193C dan

GH-6. Selain itu, digunakan juga aquades, kertas merang, dan plastik.
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3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan perlakuan 2 faktor yang disusun secara faktorial (3 x 3)

yang diterapkan dalam Rancangan Kelompok Teracak Lengkap (RKTL). Faktor

pertama adalah adalah lama simpan (p) yang terdiri dari lama simpan 0 bulan (p1), 4

bulan (p2), dan 12 bulan (p3). Faktor kedua genotipe benih (g) yang terdiri dari

Super-1 (g1), P/F-5-193C (g2) dan GH-6. Analisis data menggunakan Uji Bartlett

untuk mengetahui homogenitas ragam antarperlakuan. Selanjutnya dilakukan Uji

Tukey untuk menguji kemenambahan data pengamatan. Bila asumsi terpenuhi

dilakukan analisis ragam untuk melihat pegaruh perlakuan dan dilakukan uji lanjutan

menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat perbedaan nilai tengah

antarperlakuan, setiap uji itu menggunakan taraf nyata (α) 5%.

I II III

p2g1 p1g3 p3g1
p1g1 p2g2 p2g1
p3g1 p3g1 p1g1
p1g2 p1g1 p2g3
p3g3 p3g2 p3g2
p2g3 p2g1 p1g2
p1g3 p2g3 p2g2
p3g2 p3g3 p1g3
p2g2 p1g2 p3g3

Gambar 3. Tata letak percobaan

Keterangan:

g1 = genotipe Super 1
g2 = genotipe P/F-5-193C
p1 = periode simpan 0 bulan
p2 = periode simpan 4 bulan
p3 = periode simpan 8 bulan
p4 = periode simpan 12 bulan

Keterangan:

g1 : Super-1
g2 : P/F-5-193C
g3 : GH-6
p1 : Lama Penyimpanan 0 bulan
p2 : Lama Penyimpanan 4bulan
p3 : Lama Penyimpanan 12 bulan
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4 1 Persiapan Benih Penelitian

Benih sorgum dipanen dari hasil penelitian pada bulan Desember di Desa Tulung

Agung, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Benih yang digunakan pada

penelitian ini yaitu benih Super-1, P/F-5-193C dan GH-6. Benih dikeringkan dengan

menggunakan oven hingga kadar air benih 8%.

3.4.2 Pengemasan dan Penyimpanan Benih

Benih yang telah disiapkan kemudian dikemas menggunakan kantong plastik zipper

lock. Satu plastik berisi 130 butir benih, kemudian disusun di dalam tampah lalu

diberi label sesuai dengan perlakuan. Penyimpanan dilakukan dalam ruang

penyimpanan dengan suhu 26 ± 1,25º C dan kelembaban relatif 60± 9,3%.

3.4.3 Pengukuran Variabel Pengamatan

Benih sorgum yang telah dikemas kemudian dilakukan pengukuran variabel

pengamatan.  Variabel kemunduran benih sorgum yang diamati yaitu kadar air dan

daya hantar litsrik. Variabel viabilitas benih yang diamati yaitu persentase kecambah

normal total, persentase kecambah abnormal, persentase benih mati, kecepatan

perkecambahan, dan perkecambahan awal.
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1. Kemunduran Benih

Kemunduran benih adalah proses menurunnya mutu fisik dan fisiologis secara

berangsur-angsur. Penyimpanan benih mengakibatkan kemunduran benih yang

sejalan dengan waktu.  Semakin lama benih disimpan, viabilitas benih akan semakin

menurun.  Pengukuran kemunduran benih dilakukan dengan menghitung kadar ai

benih dan  daya hatar listrik cairan perendam benih.

a. Daya Hantar Listrik

Daya hantar listrik merupakan pengujian vigor benih untuk melihat tingkat kebocoran

membran sel. Struktur membran yang rusak menyebabkan kebocoran sel yang tinggi

dan erat hubungannya dengan benih yang bervigor renah. Khan et al. (2009)

menyebutkan bahwa nilai daya hantar litsrik larutan rendaman benih digunakan untuk

memberikan gambaran tentang integritas membran sel. Semakin banyak kebocoran

elektrolit seperti asam amino, asam organik lainnya serta ion-ion anorganik yang

dikeluarkan benih ke air rendaman akan semakin tinggi pengukuran nilai daya hantar

listriknya.

Pengukuran nilai daya hantar listrik dilakukan dengan merendam 25 butir benih ke

dalam 50 ml aquades selama 24 jam.  Pengukuran nilai DHL dilakukan dengan

mencelupkan alat Condutivity meter tipe Cyber Scan con 11 ke dalam air rendaman

benih yaitu aquades. Pada pengukuran DHL diukur juga nilai konduktivitas aquades

sebagai blanko yang berbeda pada setiap pengamatan dan ulangan.
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Penghitungan nilai daya hantar listrik dapat dilakukan dengan rumus (Presley, (1958)

dalam Vijayanna, (2006) adalah sebagai berikut:

Konduktivitas (µS.Cm-1) =  Konduktivitas air rendaman - Blanko

b. Kadar Air Benih

Pengukuran kadar air benih dilakukan dengan menggunakan alat Mouisture tester

tipe GMK-303 RS dengan cara menekan tombol soybean lalu memasukan 5 butir

benih sorgum ke dalam cawan dan ditekan, maka benih tersebut akan tergerus.

Setelah itu tekan tombol measure hingga pada layar display akan menunjukan nilai

kadar air.

3.5.1.  Viabilitas Benih

Penyimpanan benih bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih selama periode

tertentu.  Semakin lama benih disimpan, viabilitas benih akan menurun.  Pada

penelitian ini viabilitas benih akan diukur dengan uji perkecambahan benih.  Uji

perkecambahan benih yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan metode

UKDdp (Uji kertas digulung didirikan dalam plastik) dengan menanam 25 butir benih

yang diamati pada hari ke-2 sampai hari ke-5 yang disimpan dalam germinator tipe

IPB 73-2A/B.  Hasil dari uji perkecambahan ini didapatkan variabel pengamatan

kecambah normal total, benih abnormal, benih mati, kecepatan perkecambahan dan

perkecambahan awal.
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a. Kecambah Normal Total (KNT)

Kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang diperoleh dari

menambahkan kecambah normal setiap harinya dari suatu pengujian. Nilai kecambah

normal total didapatkan dari uji perkecambahan yang disimpan dalam germinator tipe

IPB 73-2A/B dengan menambahkan kecambah normal pada setiap harinya terhitung

sejak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah dikecambahkan. Kecambah dapat dikatakan

normal apabila memiliki kriteria seperti pertumbuhan akar primer baik,

perkembangan hipokotil baik, plumula sempurna, dan tumbuh dengan baik. Menurut

Huang et al. (2016) dan Pirasteh-Anosheh dan Hamidi, (2013) persen kecambah

normal total dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

KNT=
Jumlah KN

N
X 100%

b. Kecambah Abnormal (KAN)

Keterangan :

KNT = Kecambah Normal Total (%)
KN = Kecambah Normal
N = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan
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b. Kecambah Abnormal (KAN)

Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak memperlihatkan potensi untuk

berkembang menjadi kecambah normal.  Nilai kecambah abnormal didapat dari uji

perkecambahan yang disimpan pada germinator tipe IPB 73-2A/B dengan

menghitung seluruh kecambah abnormal pada hari ke-5 setelah dikecambahkan.

Kecambah dapat dikatakan abnormal apabila salah satu struktur esensialnya berupa

plumula dan radikula tidak tumbuh dengan baik serta terserang infeksi cendawan

(ISTA, 2009).

c. Benih Mati (BM)

Benih mati adalah benih yang sampai pada akhir masa pengujian tidak keras, tidak

segar, dan tidak berkecambah.  Persen benih mati diperoleh dari uji perkecambahan

yang disimpan dalam germinator tipe IPB 73-2A/B dengan menghitung seluruh benih

mati pada hari ke-5 setelah dikecambahkan.  Benih dapat dikatakan sebagai benih

mati bila hingga hari terakhir pengujian benih tidak menunjukan gejala

perkecambahan.

d. Kecepatan Perkecambahan (KP)

Kecepatan perkecambahan adalah kecepatan benih untuk berkecambah secara

normal.  Perhitungan nilai kecepatan perkecambahan benih dilakukan setelah

penanaman 25 butir benih ditanam di atas kertas merang lembab yang dilapisi plastik

kemudaian digulung, lalu gulungan diletakan di dalam germinator tipe IPB 73-2A/B
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pada suhu kamar, dan dihitung pertambahan kecambah normal setiap harinya

terhitung sejak hari ke-2 hingga hari ke-5 setelah benih dikecambahkan.  Menurut

Maguire (1962), kecepatan perkecambahan dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

KP = ∑ ∆
Keterangan:

t = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (2,3, 4, 5)
KP = Persen Perkecambahan (% hari)∆KN = Persen Kecambah Normal Harian (%)

e. Perkecambahan Awal (PA)

Perkecambahan awal adalah daya berkecambah awal benih  dengan mengamati

kecambah normal pada hari pertama dalam uji perkecambahan. Menurut Pirasteh-

Anosheh dan Hamidi (2013) persen daya berkecambah awal dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

PA=
Jumlah KN

N
X 100%

Keterangan :

PA = Perkecambahan awal (%)
KN = Kecambah normal pada hari pertama pengamatan
N = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan
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5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Kemunduran benih sorgum yang lebih rendah dipengaruhi oleh genotipe pada

Super-1yang ditunjukkan dengan nilai tertinggi pada variabel perkecambahan

awal sebesar 40,67%.

2. Kemunduran benih  genoipe sogrum dipengaruhi oleh lama penyimpanan 4 bulan

pada variabel kadar air, benih mati, kecambah normal total, daya hantar listrik,

kecepatan perkecambahan, dan perkecambahan awal.

3. Kemunduran benih  genotipe sorgum diperngaruhi oleh genotipe yang dan lama

penyimpanan pada variabel perkecambahan awal. Interaksi terjadi dikarenakan

genotipe P/F-5-193C menunjukkan nilai perkecambahan awal tertinggi pada

bulan ke-0 sebesar 52,00% namun pada bulan ke-4 Super-1 menunjukkan nilai

perkecambahan awal yang tertinggi sebesar 34,67%.

V. SIMPULAN DAN SARAN
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5.2 Saran

Penulis menyarankan dilakukan penelitian selanjutnya tentang pengaruh dari

penurunan kadar air awal penyimpanan dengan pengeringan menggunakan oven

terhadap membran benih.
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